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maupun antar subsektor dalam penggunan lahan, yang berakibat menurunya daya dukung
sumber daya pakan untuk usaha ternak Sapi Bali dan manajemen pemeliharaan yang kurang
baik. Terjadinya penyusutan lahan persawahan sekitar 22,10% dalam kurun waktu tahun
2002-2010 (luas lahan sawah tahun tahun 2002 sebesar 9655,03 ha turun menjadi 7.521,0 ha
(BPS Kabupaten Dharmasraya, 2010) yang merupakan sumber pakan (hijauan dan limbah)

bagi ternak Sapi Bali dan juga lahan pengembalaan ternak.
Haryanto (2004) mengatakan bahwa menurunnya daya dukung sumberdaya alam

(pakan) untuk usaha ternak karena konversi lahan pertanian, serta perubahan pola budidaya,
Sementara itu subsektor peternakan diharapkan mampu memenuhi permintaan akan protein
hewani yang semakin meningkat, meningkatnya penyerapan tenaga kerja dan PDRB, ini
berarti menuntut sub sektor peternakan untuk dapat memacu produksinya (baik kuantitas
maupun kualitas). Sementara disisi lain, subsektor peternakan dihadapkan kepada semakin
menyempitnya lahan usaha akibat persaingan yang semakin meningkat baik antar sektor
maupun antar sub sektor dalam penggunaan lahan.

Persoalan mengenai persaingan pengunaan lahan yang semakin tajam akan menjadi
Fakta menunjukan bahwa, persaingan dalam

tungkan bagi sektor atau sub
eternakan. Kawasan-kawasan
ntaan lahan tersebut untuk

ukiman, yang memiliki

masalah serius bagi sub sektor peternakan.
penggunaan lahan menimbulkan dampak yang tidak mengun
sektor yang memiliki posisi yang lemah, termasuk sub sektor p
peternakan tidak jarang terpaksa dikorbankan karena adanya permi
pengembangan sektor-sektor tertentu seperti industri dan pem
peluang lebih besar dalam memperoleh keuntungan jangka pendek (Arfa’i, 2009)

Bertitik tolak dari hal tersebut, sangatlah tepat apabila pengembangan usaha

melalui konsep tata ruang dan lahan. Sebagaimana yang dicanangkan

peternakan diarahkan
akan hendaknya

oleh Direktorat Jenderal Peternakan bahwa, penerapan tata ruang petern
ang serius, mengingat pengembangan usaha peternakan dimasa

akan baik tata ruang peternakan maupun tata
danya keterkaitan yang erat antar masing-

mendapatkan perhatian y
yang akan datang banyak tergantung dari kebij
ruang masing-masing sub sektor, oleh karena a

masing sub sektor.
Analisis perencanaan tata ruang dan manajemen pemeliharaan ternak Sapi Bali perlu

dilakukan agar dapat dicapai suatu konsep yang dapat menghasilkan efisiensi alokasi
sumberdaya, agar pengembangan usaha ternak Sapi Bali di Kabupaten Dharmasraya menjadi

optimal, dan dapat mendukung Swasembada Daging 2014. Berdasarkan hal di atas

dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk : (1) Menganalisis wilayah basis sapi
Kabupaten Dharmasraya, (2) Menganalisis wilayah potensial pengembangan Di
Kabupaten Dharmasraya dimasa mendatang, (3) Menganalisis manajemen |
ternak Sapi Bali di wilayah pengembangan.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian untuk me
an secara luas untuk wilayah kabupaten Dharmasray:
ak Sapi Bali, dan sebagai sumt

pembangunan pertani
berkaitan dengan pengembangan tern
bagi peneliti-peneliti berikutnya tentang ternak Sapi Bali.

METODE PENELITIAN
»
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yakni '

gan sapi Bali di kabupaten Dharmasr
ak Sapi Bali di wilayah pengembangan
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Analisis terhadap manajemen pemeliharaan ternak Sapi Bali dilakukan secar,
deskriptif seperti bibit yang digunakan, pakan yang diberikan, tatalaksana pemeliharaan
pencegahan dan pengobatan penyakit, produksi dan pemasaran hasil produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah Basis Ternak Sapi Bali di Kabupaten Dharmasraya

Hasil analisis LQ (Tabel 2), terdapat tiga kecamatan yang merupakan wilayah basis
sapi Bali dari 11 kecamatan yang ada, wilayah tersebut terdiri dari kecamatan Timpeh, Koto
Besar, dan kecamatan Padang Laweh. Hal ini menggambarkan bahwa daerah sentra sapi
lokal Bali di kabupaten Dharmasraya terdapat di tiga daerah ini.

Tabel 2. Wilayah Basis Ternak Sapi Bali Di Kabupaten Dharmasraya

No. Kecamatan Nilai LQ
1 Timpeh 4.16
2 Koto Besar 2.38
3 Padang Laweh 1.15

Sumber : Data Hasil Penelitian (2013)

Wilayah Potensial Pengembangan Sapi Bali di Masadatang

Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia (KPPTR). Nilai kapasitas
peningkatan populasi ternak sapi Bali (KPPTSB) untuk wilayah kabupaten Dharmasraya
adalah sebesar 18.401,5 ST (Tabel 3). Hal ini menggambarkan bahwa kabupaten Dharmas
raya memiliki potensi untuk menampung tambahan populasi ternak sapi Bali berdasarkan
ketersediaan sumberdaya pakan dengan kondisi yang ada saat ini (existing condition).
Ketersediaan sumberdaya pakan berasal dari kontribusi padang pengembalaan/kebun
rumput, lahan marginal, lahan pertanian, dan dari limbah pertanian tanaman. Menurut
Suprapto et al. (2006), Limbah dari usahatani berupa jerami padi dan sisa tanaman
merupakan sumber pakan yang penting dalam sistem usahatani lahan sempit.

Tabel 3. Nilai KPPTR Masing-Masing Kecamatan Kabupaten Dhar

No Kecamatan KPPTR (ST)
Sungai Rumbai 682,01
Koto Besar 8.306,29
Asam Jujuhan
Koto Baru
Koto Salak
Tiumang
Padang Laweh
Sitiung
Timpeh
0  Pulau Punjung
1 IX Koto

Total

Sumber : Data Hasil
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Gambar 2. Fasilitas Pelayanan Peternakan di Kabupaten Dharmasraya.

Tipe Kecamatan dalam Rangka Pengembangan Ternak Sapi Bali. Tingkat
Kesesuaian wilayah ditentukan dengan analisis tipe Kecamatan, dalam analisis ini dilihat
seberapa jauh wilayah tertentu di Kabupaten Dharmasraya dapat mendukung pengembangan
ternak Sapi Bali. Untuk mengukur wilayah yang memiliki kesesuaian tinggi untuk
pengembangan usaha Sapi Bali, dapat dilihat dari daerah persawahan, ladang, perkebunan
dan daerah peternakan karena ini sangat menunjang untuk pakan Sapi Bali. Jika pakan
hijauan telah sulit di dapat maka peternak bisa memanfaatkan limbah dari sawah berupa
Jerami yang diolah menjadi amoniasi jerami untuk mengurangi serat kasar yang ada pada
Jjerami padi.

Tabel 5. Analisis Tipe Kecamatan Pengem bangan Ternak Sapi Bali di Kabupaten

Dharmasraya
No Kecamatan Skor C
1 Sitiung 2236.54
2 Tiumang 1136,54
3 Sungai Rumbai 476,59
4 Koto Salak 420,12
5 Koto Baru 358.86
6 Pulau Punjung : 266,11
7 Timpeh
8 Padang Laweh
9 IX Koto
10 Koto Besar
11 Asam Jujuhan

Sumber : Hasil Penelitian (2013)

Berdasarkan analisa Tipe Kecamatan
yang memiliki potensi untuk pengemb
adalah Kecamatan Sitiung, Tiumang, Sul
merupakan Kecamatan yang memili
kecamatan ini memiliki lahan s:

Kecamatan Sitiun




er 2013

prosiding Seminar Nasj
Ona]

PEI\EBI& %
el 6. Wilayah POI_e_psia| Peng

===
-~ wilayah Potensial

=
—

Pengen,
No.

LO Skor KPPTR
T - SkOr
I-. Timpeh 44 Timpen b5
Koto 35 Koto
2 Besar Besar
Padang 30 Pulay
Laweh Punjl_mg Th-m'ltmg
' ., | B
" Sitiung 15 K ﬂ R‘:?T%;l- 6 =
. Asam 210 Besar 3 K : s
5 - : _ - Koto §,
——ber : Hasil —_Jujuhan 10 Timpep A
gumber : Hasi penelitian (2013} 0 »

Kﬂlﬁ Salak 2

Berdasarkan wilayah Basis, Kpp
kecamatan, wilayah yang berpotensj y
disajikan pada Tabel 6.

Hasil penelitian menun;i

unjukkan bahwa terdapat |img kecamatan
yang memilikki

sotensi pt\f?g_embangan sapi Bali dimasa datang, kecamat
- mpeh el B Punjmg'pa-dan an tersebut berturut-urut adalah

TRSB, Daya p

uk ot
MUK pengeny ung Fasilitas pen

_ unjang, dan Tj
angan 53p1 Bali dimaga mmdatm]pfr

Manajemen Pemeliharaan Sapi Bali di wilayah Penegembangan
Karakteristik Petani-ternak

Scbagian besar peternak berada pada usia produktif (60,38%), tingkat pendidikan
umumnya SLTP (50,94%), dan pekerjaan utama sebagai petani-temak (72,25%). Disamping
umur produktif tingkat pendidikan formal turut mempengaruhi petani ternak dalam menge-
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Sapi pesisir dipelihara secara ekstensif, ternak dilepas sepanjang hari tanpa adany,
perhatian khusus sehingga kebutuhan akan nutrisi dan keschatan sulit dikontrol, hanya
sebagian kecil peternak yang mengembalakan ternak dan membuat kandang, Sapi mendapa-
kan hijauan pada arcal sawah vang tidak ditanami atau pada sawah yang sudah d; Panen
lahan kosong yang tidak dimanfaatkan (padang pengembalaan terbatas), areal Perkebunan:
pinggir jalan, dan pekarangan. Pada musim tanam, sebagian sapi diikat dilahan kosong yang
tidak dimanfaatkan agar tidak mengganggu tanaman, selain itu petani Juga melakukan
pemagaran terhadap tanaman pertanian mereka terhindar dari kerusakan oleh ternak yang
dilepas. Untuk ternak-ternak yang diikat dipadang pengembalaan terbatas, sorenya sebagian
peternak memberikan hijauan tambahan yang dicari sendiri oleh peternak. Jenis rumput yang
ada di padang penggembalaan terbatas, di dominanasi oleh rumput pahit (Axonopus
compresus) dan rumput saruik (Elisina indica), dengan kandungan gizi yang rendah.
Menurut  Ginting (1995) dan Djaenudin et al. (1996), untuk memacu peningkatan
produktivitas dan reproduktivitas ternak diperlukan daya dukung pakan baik kualitas

maupun Kuantitasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Wilayah basis ternak sapi Bali di kabupaten Dharmasraya terdapat di Kecamatan
Timpeh, Kecamatan Koto Besar, Kecamatan Padang Laweh.

2. Wilayah potensial untuk pengembangan ternak Sapi Bali dimasa yang akan datang
yakni Kecamatan Timpeh, Koto Besar, Pulau Punjung, Padang Laweh dan

Kecamatan Sitiung.
3. Manajemen pemeliharaan Sapi Bali di Kabupaten Dharmasraya dilakukan dengan

semi intensif, pakan yang diberikan berupa rumput lapangan.

Saran
Untuk mempercepat pengembangan usaha sapi Pesisir berkelanjutan disarankan
beberapa hal berikut : g
I. Pos IB, dan PUSKESWAN, yang ada tinggal
sehingga (PSDSK) akan tercapai.
2. Pembangunan pasar terak
Kecamatan yang banyak terda
Hierarki yang ke 1V bisa ra
adanya pasar ternak '
Kabupaten Dh
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